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ABSTRACT

The development of information technology now is very rapid and has made an entertainment product
can be easier to use. Likewise, automotive products now already integrated with a more varied
information system with the existence of IVI (In Vehicle Information) system. The IVI system change a
car into a "smart car". A "smart car" not only presents special entertainment facilities, such as:
audio, video etc, but also presents technology that can help a driver to control the car, such as: GPS,
parking assisting system, active cruise control etc. Car manufacturers have to follow the market trend
by presenting car products with 1VI system. But what factors that consumers will be considered to buy
car with the IVI system? This is the concern of the research. This research will investigate the impacts
of function of IVI system, driving safety, the price of car with IVI system and the risk of car with IVI
system to the value of a car product. Furthermore, it is also investigate the impact of value of a car
product to the consumers’ purchase intentions. Object of this research is the car users. The sample
used in this research was selected using the purposive sampling method. There are 320 respondents
were obtained for data processing.The results of this research prove that the function of VI system
(sig = 0,000), driving safety (sig = 0,000) and the price of car with VI system (sig = 0.001) affect to
the value of a car product. While the value of a car product (sig = 0.002) has also been proven to
have an effect on consumers’ purchase intentions.
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ABSTRAK

Perkembangan teknologi informasi yang sangat pesat saat ini telah membuat suatu produk
entertainment dapat menjadi lebih mudah dalam penggunaan. Demikian juga dengan produk otomotif
sekarang yang telah terintegrasi dengan suatu sistem informasi yang lebih variatif dengan adanya V|1
(In Vehicle Infotainment) system. Sistem IVl membuat suatu produk mobil menjadi sebuah “mobil
pintar’(smart car). Sebuah “mobil pintar” bukan hanya menyajikan fasilitas entertainment yang
istimewa, seperti: audio, video dan lain-lain, tetapi juga menyajikan teknologi yang bisa membantu
pengemudi dalam mengendalikan mobil tersebut, seperti: GPS, parking assisting system, cruise
control aktif dan lain-lain. Produsen mobil pun harus mengikuti trend pasar tersebut dengan
menghadirkan produk mobil dengan fasilitas VI system. Tetapi apa sajakah faktor-faktor yang
dipertimbangkan konsumen untuk membeli produk mobil dengan fasilitas VI system tersebut? Hal
inilah yang menjadi perhatian pada penelitian berikut. Pada penelitian ini, akan diteliti pengaruh
faktor fungsi dari V1 system, keselamatan berkendara, harga produk mobil berfasilitas 1VI system
dan resiko dari mobil berfasilitas IV1 system terhadap nilai dari produk mobil tersebut. Selanjutnya
diteliti juga pengaruh nilai dari suatu produk mobil terhadap keinginan pembelian dari konsumen.
Objek penelitian adalah pengguna kendaraan bermotor roda empat. Sampel yang digunakan dalam
penelitian ini dipilih dengan menggunakan metode purposive sampling. Dalam penelitian ini didapat
320 responden untuk pengolahan data. Hasil dari penelitian ini membuktikan bahwa faktor fungsi dari
IVI system(sig=0,000), keselamatan berkendara(sig=0,000) dan harga produk mobil berfasilitas VI
system(sig=0,001) berpengaruh terhadap nilai dari suatu produk mobil. Sedangkan nilai dari suatu
produk mobil (sig=0,002) terbukti berpengaruh juga terhadap keinginan pembelian dari konsumen.
Kata kunci: keinginan pembelian; purposive sampling; keselamatan berkendara; harga; resiko
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PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi sangat pesat akhir-akhir ini dan telah banyak
menciptakan fungsi baru, tidak hanya dalam bidang komputer dan hiburan saja. Dengan
perkembangan ini, suatu produk dapat dibuat menjadi lebih mudah dalam penggunaan,
sebagai contoh adalah sistem hiburan digital di rumah tangga, dimana sudah dapat
menghubungkan secara mudah antara televisi, sistem audio dan juga DVD player.

Demikian juga dengan perkembangan teknologi informasi di bidang otomotif. Produk
otomotif sekarang telah terintegrasi dengan suatu sistem informasi yang lebih variatif dengan
adanya Car Infotainment System (CIS). Dalam bahasa sehari-hari CIS ini sering juga disebut
sebagai IVI (In Vehicle Infotainment) system. Sistem 1VI ini membuat perubahan besar pada
suatu produk mobil yang awalnya seperti pada umumnya berubah menjadi sebuah “mobil
pintar”(smart car). Sebuah “mobil pintar” bukan hanya menyajikan fasilitas entertainment
yang istimewa, seperti: audio, video dan lain-lain, tetapi juga menyajikan teknologi yang bisa
membantu pengemudi dalam mengendalikan mobil tersebut, seperti: GPS, parking assisting
system dan active cruise control (Kenia, Aadarsh et al, 2013). Saat ini sudah banyak
perusahaan otomotif yang mendesain produk mobil barunya dengan dilengkapi oleh sistem
informasi tersebut (Fuller et al, 2006).
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Gambar 1. Layar tampilan IVI (In Vehicle Infotainment) system di dalam mobil

Di masa lalu konsumen yang membeli mobil lebih banyak fokus pada kualitas produk
dan pelayanan (Brito et al, 2007), merek dan tingkat kepuasan (Jamal and Al-Marri, 2007),
kemudahan akses, baik penjualan maupun pelayanan bengkel dan citra sebuah merek mobil
(Narteh et al, 2012) serta paket pelayanan bengkel yang ditawarkan (Schroder et al, 2001).
Namun hal di atas sudah dapat dipenuhi oleh hampir semua produsen mobil dalam
menawarkan produknya kepada konsumen di masa sekarang. Dari hal tersebut, akan sangat
menarik bila diteliti mengenai faktor apa lagi yang dapat menarik konsumen untuk memilih
suatu merek dari produk otomotif, khususnya mobil ini. Zheng et al (2007), pernah
berpendapat bahwa produsen yang menghasilkan produk dari pengembangan teknologi
otomotif dan informasi dapat menambah nilai keseluruhan suatu produk mobil. Dengan
adanya IV system, dapat menyajikan informasi, pelayanan rute dan entertainment yang bisa
menolong pengemudi meningkatkan pengendalian dan kenyamanan dalam perjalanan.

Di masa sekarang sebuah mobil tidak hanya menjadi satu unit individu yang terpisah,
tetapi ia terhubung dengan jaringan internet untuk dapat mengaktifkan fasilitas-fasilitas
dalam VI system. Dari hal ini dapat dikatakan bahwa mobil menjadi saling terhubung dengan
jaringan internet dan/atau dengan mobil lain serta manusia sebagai penggunanya. Coppola &
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Morisio (2016), menyebut mobil ini sebagai “mobil yang terhubung” (connected car).

Sebuah “mobil yang terhubung” adalah merupakan kendaraan yang:

e Mampu mengakses jaringan internet setiap saat, baik menggunakan perangkat yang ada
dalam kendaraan maupun perangkat gadget yang dibawa oleh si pengemudi. Dilengkapi
dengan aplikasi modern dan dinamis yang menawarkan fitur-fitur infotainment istimewa
untuk pengemudi dan penumpangnya.

e Mampu berinteraksi dengan perangkat canggih lainnya di jalan dan di bengkel mobil
yang dilengkapi perangkat teknologi digital.

e Mampu berinteraksi dengan kendaraan lain yang dilengkapi dengan teknologi
komunikasi antar kendaraan.

Coppola & Morisio (2016), menggambarkan hubungan tersebut seperti pada gambar
berikut ini
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Gambar 2. Garis besar sistem mobil yang terhubung (connected car)

Gambar ini menjelaskan bahwa mobil memiliki sistem teknologi dan komunikasi yang
tersimpan dalam ECU (Electronic Control unit). Dengan sistem ini, mobil dapat terhubung
pada jaringan internet, kendaraan lainnya, sistem infrastruktur jalan dan bisa terhubung
dengan perangkat teknologi di bengkel mobil melalui OBD (On Board Diagnostic) port.
Mobil ini juga memiliki sebuah layar monitor di dashboard yang memberikan informasi,
layanan dan hiburan untuk pengemudinya.

Jenis mobil yang sudah dilengkapi VI system adalah dari kelas menengah ke atas dan
untuk kelengkapan fungsinya masih tergantung dari masing-masing merek mobil tertentu.
Sebagai contoh: Jaguar type XF 2017 melengkapi dashboardnya dengan layar sentuh 10,2
inci yang berisi Infotainment InControl Touch Pro untuk pengaturan media entertainment,
navigasi, iklim dan fungsi-fungsi mobil lainnya; Nissan Maxima 2017 dilengkapi dengan
fasilitas Infotainment Nissan Connect untuk pengaturan navigasi, GPS, integrasi dengan
fasilitas smartphone Apple Car Play dan fungsi berkendara lainnya; BMW seri 5 dilengkapi
dengan sistem iDrive 6.0 terbaru beserta pengenalan isyarat dan suara untuk mengontrol dan
mengatur semua fungsi dan fasilitas di dalam mobil (Tempo otomotif, 13 Maret 2018)
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Semua kemudahan dan kenyamanan yang disajikan oleh IVI system tentu membawa
konsekuensi pada nilai jual mobil tersebut yang relatif menjadi lebih tinggi. Selain itu bisa
jadi ada sebagian pengemudi yang menganggap perangkat tersebut justru mengganggu
konsentrasi dalam mengemudi dengan terlalu banyaknya data dan sistem entertainment yang
disajikan. Dari semua aspek tersebut, aspek manakah yang lebih dominan untuk
mempengaruhi keinginan pembelian untuk sebuah produk mobil. Hal inilah yang menarik
untuk diteliti pada konsumen pengguna kendaraan roda empat tersebut.

Pertumbuhan penjualan mobil di Indonesia sangat pesat, tercatat 1.152.641 unit mobil
dari berbagai jenis terjual di tahun 2018 (Data Gaikindo, 2018). Sedangkan di tahun 2017,
terdapat 1.079.308 unit mobil terjual dari berbagai jenis (Data Gaikindo, 2017). Berdasarkan
angka ini terlihat bahwa kenaikan penjualan mobil periode 2017 — 2018 adalah mencapai
1,07%. Dari sini dapat dilihat antusiasme masyarakat untuk memiliki mobil adalah sangat
tinggi. Mobil yang menjadi perhatian masyarakat terdiri dari berbagai jenis, mulai dari jenis
MPV (Multi Purpose Vehicle), SUV (Sport Utility Vehicle), sedan sampai ke jenis hatchback.
Masing-masing jenis dan merek mobil tersebut menawarkan fasilitas teknologi informasi
yang berbeda-beda.

Berdasarkan uraian di atas, penelitian ini akan menganalisa apakah faktor-faktor yang
ada dalam IVI system berpengaruh terhadap nilai dari suatu produk mobil, sebagai faktor
mediator, dan kemudian akan berpengaruh juga terhadap pola pikir konsumen serta keinginan
pembelian dari konsumen tersebut.

Pembahasan Literatur

Penelitian tentang pengaruh nilai dari Car Infotainment System (CIS) terhadap niat
pembelian ini pernah dilakukan oleh Chang dan Hsiao (2011), di Taiwan dengan kesimpulan
bahwa nilai dari CIS atau yang dikenal sebagai In Vehicle Infotainment (IVI) system ini
berpengaruh besar pada konsumen untuk mengambil keputusan dalam rangka pembelian
suatu produk mobil. Sedangkan nilai dari fasilitas IVl system ini dipengaruhi oleh pandangan
konsumen bahwa fungsi VI system ini sangat perlu dalam suatu produk mobil, sebagai
contoh yang paling sering dipakai adalah fasilitas GPS. Selain itu konsumen juga
memandang bahwa faktor keselamatan berpengaruh positif terhadap adanya fasilitas VI
system ini. Kedua hal inilah yang bisa mengurangi penilaian faktor harga dengan adanya
fasilitas 1VVI system di dalam mobil. Konsumen bisa menerima harga akan bertambah bila
terdapat 1\V1 system dalam suatu produk mobil.

Penelitian lain juga dilakukan oleh Buschken (2007), yang menyatakan bahwa fasilitas
IV system pada produk mobil berpengaruh positif terhadap keinginan pembelian konsumen
walaupun faktor harga juga akan bertambah naik dengan adanya fasilitas tersebut. Buschken
berpendapat bahwa bila kebutuhan konsumen terhadap produk sudah diketahui, produsen
otomotif seharusnya melaksanakan aktivitas pemasaran dan promosi yang berbeda untuk
segmen konsumen yang berbeda pula. Dari penelitian yang dilakukan oleh Chang dan Hsiao
(2011), konsep infotainment di dalam produk mobil mencakup fasilitas informasi dan hiburan
(entertainment) bagi pengemudi. Secara garis besar, paling tidak terdapat tiga fungsi dari
infotainment system ini, yaitu telematics, sistem informasi pengemudi dan hiburan
(entertainment).

Fungsi telematics adalah mencakup dukungan sistem informasi yang diperlukan untuk
memberi input kepada sistem informasi pengemudi dan sistem in car entertainment. Dengan
adanya sistem telematics, mobil akan terhubung dengan jaringan informasi dari sistem
internet dan teknologi informasi lainnya. Sebagai contoh adalah untuh terhubung dengan
Global Positioning System (GPS), sistem navigasi dan layanan komersial lainnya.

Fungsi sistem informasi pengemudi menyajikan informasi yang diperlukan selama
berkendara. Informasi ini berkaitan dengan kondisi mobil saat dikendarai, sebagai contoh
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indikator kecepatan, indikator bahan bakar (baik jumlah bahan bakar maupun konsumsi
bahan bakar), Automatic Cruise Control System (sistem kendali kecepatan berdasarkan jarak
aman dari kendaraan lain), Parking Assist System (sistem bantuan saat parkir) dan fasilitas
lainnya (Kenia et al, 2013).

Fungsi hiburan (in-car entertainment) menyajikan semua jenis hiburan di dalam mobil,
baik untuk pengemudi maupun penumpang. Sebagai contoh adalah mendengarkan musik,
hiburan audio visual, permainan (games) dan lain-lain. Sistem hiburan yang baik bisa
membuat berkendara menjadi lebih nyaman untuk pengguna kendaraan (Chang dan Hsiao,
2011).

Pengaruh fungsi VI system terhadap nilai dari suatu produk mobil

Bagian dari kelebihan IVI system ini adalah fungsinya terhadap performa suatu produk
mobil (Roetting et al, 2003). Sebuah teknologi yang terdapat dalam sebuah mobil bisa
membantu pengemudi untuk berkendara secara aman dan nyaman. Hal ini merupakan
kelebihan dari suatu produk bila IVI system digunakan pada produk mobil tersebut. Pikiran
seorang pengemudi saat berkendara akan sangat mempengaruhi keselamatan berkendara
(Rosenbloom, 2006).

Pengaruh faktor keselamatan berkendara terhadap nilai dari suatu produk mobil

Faktor keselamatan adalah pertimbangan paling besar dalam sebuah keputusan
pembelian kendaraan bermotor karena konsumen khawatir dalam suatu produk terdapat
kekurangan di beberapa hal, seperti pada performa kendaraan atau kenyamanan berkendara
(Srinivasan dan Ratchford, 1991). Teknologi yang sering disajikan IVI system untuk
menambah keselamatan berkendara adalah GPS, program asisten visual malam hari, program
asisten visual sisi samping mobil, program parking assistant dan sebagainya (Chang dan
Hsiao, 2011).

Pengaruh faktor resiko terhadap nilai dari suatu produk mobil

Pada penelitian Chen dan Dumbisky (2003), menunjukkan bahwa faktor resiko
berpengaruh negatif terhadap nilai dari suatu produk. Artinya bahwa konsumen bersedia
mendapati harga mobil yang lebih tinggi bila faktor keselamatan dan fasilitas lainnya lebih
terjamin. Naumann (1995), berpendapat bahwa pengorbanan seorang konsumen dalam suatu
pembelian mencakup transaksi biaya penggunaan produk tersebut dan harga yang harus
dikeluarkan untuk membeli produk itu.

Pengaruh faktor harga terhadap nilai dari suatu produk mobil

Harga sangat berpengaruh terhadap nilai produk (Tam, 2004). Dengan adanya fasilitas
IVI system maka keamanan, keselamatan dan kenyamanan berkendara menjadi meningkat.
Fasilitas ini yang harus dibayar sebagai harga pada satu unit mobil.

Pengaruh faktor nilai dari suatu produk mobil terhadap keinginan pembelian konsumen
Keinginan pembelian suatu produk mobil mengindikasikan niat yang sangat tinggi dari
konsumen yang akan membeli sebuah mobil. Nilai dari suatu produk adalah mediator yang
mengidentifikasikan tanggapan konsumen terhadap adanya fasilitas In Vehicle Infotainment
system di dalam produk mobil. Tanggapan tersebut bisa mengenai kelebihan VI system
ataupun pengorbanan yang harus dikeluarkan untuk mendapatkan fasilitas tersebut (Chang
dan Hsiao, 2011). Setiap individu konsumen memiliki pandangan berbeda terhadap nilai
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suatu produk yang sama, yang mana terbentuk dari masing-masing pengalaman pribadi
konsumen. Perbedaan pandangan ini bisa berdampak pada loyalitas dan rasa kenyamanan
konsumen terhadap suatu produk (Yang dan Peterson, 2004).

Penelitian ini menggunakan model konsep sebagai berikut:

Faktor fungsi/ kegunaan

Faktor keselamatan
berkendara >

Nilai suatu H5 | Keinginan
3 produk mobil ~| pembelian

Faktor resiko

T I
= T
[y

Faktor harga

METODE PENELITIAN

Ditinjau dari jenis datanya, penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat opini
(opinion research). Penelitian opini merupakan penelitian terhadap fakta berupa opini atau
pendapat orang (responden), baik secara individu maupun secara kelompok. Tujuan
penelitian ini adalah untuk menyelidiki pandangan, persepsi atau penilaian responden
terhadap masalah tertentu (Indriantoro & Supomo,1999).

Ditinjau berdasarkan tujuan penelitian maka penelitian ini dikategorikan sebagai
penelitian dasar (basic research). Penelitian dasar dilakukan untuk memperluas pengetahuan
secara teoritis dan tidak mempunyai pengaruh secara langsung dengan penentuan kebijakan,
tindakan atau kinerja tertentu (Indriantoro & Supomo, 1999).

Berdasarkan permasalahan penelitian, penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian
kausal komparatif (causal comparative research).Penelitian kausal komparatif menyelidiki
hubungan sebab akibat antara dua variabel atau lebih yang berdasarkan pengamatan atas
suatu akibat dan mencari kemungkinan faktor yang menjadi penyebabnya (Indriantoro &
Supomo, 1999).

Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling. Metode
pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara membagikan kuesioner kepada pengguna
kendaraan roda empat yang ditemui secara langsung pada saat pengambilan sampel.

Teknik pengumpulan data

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah dengan penyebaran kuesioner
kepada para responden. Kuesioner tersebut berisi pertanyaan-pertanyaan yang berhubungan
dengan pengaruh fungsi dari 1\VVI system, pengaruh keselamatan berkendara, pengaruh faktor
resiko, pengaruh faktor harga dan pengaruh nilai suatu produk terhadap keinginan pembelian
konsumen. Penyebaran kuesioner dilakukan baik secara online maupun diedarkan langsung
di pusat-pusat keramaian untuk mendapatkan responden yang berasal dari berbagai macam
latar belakang usia, pengalaman dalam mengemudikan mobil dan berapa kali pernah membeli
unit mobil. Penyebaran kuesioner ini dilakukan pada bulan Oktober 2019 sampai Februari
2020.
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Metode analisa data

Langkah pertama yang dilakukan setelah pengumpulan kuestioner adalah analisa data.
Hal ini diperlukan untuk menguji apakah data dalam kuestioner benar-benar valid bila
digunakan untuk mengambil kesimpulan penelitian. Analisa data yang pertama adalah
statistik deskriptif yang menggambarkan demografi responden ditinjau dari jenis kelamin,
usia responden, pengalaman dalam mengemudikan mobil dan berapa kali pernah membeli
unit mobil.

Uji outlier bertujuan untuk menemukan responden dengan data kuestioner yang secara
nyata berbeda dengan data responden lainnya. Uji ini dilakukan dengan cara membuat nilai
z(standar score), biasanya disebut ZScore. Uji ini mengidentifikasikan responden yang
kurang detail dalam mengisi kuestioner. Responden tersebut kadang hanya mengisi satu nilai
data saja dalam kuestioner. Hal ini menyebabkan perhitungan uji selanjutnya menjadi kurang
presisi.

Uji validitas adalah uji yang dilakukan untuk menguji apakah suatu pertanyaan dalam
variabel dependen dapat digunakan untuk mengukur suatu masukan penelitian secara valid.
Dimana pertanyaan dalam kuestioner tersebut akan dinyatakan valid bila suatu konstruks
memiliki factor loading diatas 0,6 (Hair et al., 2009).

Uji selanjutnya dalam lingkup uji kualitas data adalah uji realibilitas, dimana hal ini
menyatakan tingkat keandalan suatu variabel untuk mengukur konsistensi obyek yang sama.
Suatu kuesioner dikatakan realibel bila jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah
konsisten dari waktu ke waktu (Ghozali, 2001).

Uji multikolinearitas adalah untuk menguji model regresi yang ada apakah terdapat
hubungan antara masing-masing variabel independen. Model regresi yang baik adalah bila
tidak terdapat korelasi antara variabel independen dengan variabel independen lainnya
(Ghozali, 2001). Multikolinearitas bisa dideteksi dari nilai Variable Inflation Factor, dimana
jika nilai VIF < 10, maka bisa dikatakan bahwa variabel tersebut bebas dari multikolinearitas
(Rasul, 2011).

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear, variabel
independen faktor fungsi, faktor keselamatan, faktor resiko, faktor harga dan faktor nilai
suatu produk dengan variabel dependen keinginan pembelian konsumen, memiliki distribusi
normal atau tidak. Metode yang biasa digunakan adalah metode Normal probability plot,
dimana bila data menyebar terpola di sekitar garis berarti data tersebut normal. Model regresi
yang baik haruslah memiliki distribusi data yang normal atau mendekati normal (Ghozali,
2001).

Linearitas fungsi regresi antara lain ditentukan oleh keseragaman perpencaran varian
residu dari satu pengamatan ke pengamatan yang lain. Uji heterokedastisitas dapat dilakukan
dengan cara melalui scatter diagram untuk menguji keseragaman perpencaran varian residu
tersebut. Dalam hal ini, perpencaran varian residu yang seragam disebut homokedastisitas.
Sedangkan perpencaran varian residu yang tidak seragam, disebut heterokedastisitas (Rasul,
2011).

Uji Hipotesis
Uji F (F test)

Uji F adalah pengujian secara menyeluruh semua variabel independen terhadap suatu
variabel dependen. Pada penelitian ini, hipotesa untuk uji F adalah:
Hol : Tidak ada pengaruh variabel fungsi, keselamatan, resiko dan harga secara keseluruhan
terhadap variabel nilai suatu produk.
H1 : Ada pengaruh variabel fungsi, keselamatan, resiko dan harga secara keseluruhan
terhadap variabel nilai suatu produk.
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Ho2 : Tidak ada pengaruh variabel nilai suatu produk secara keseluruhan terhadap variabel
keinginan pembelian dari konsumen.

H2 : Ada pengaruh variabel nilai suatu produk keseluruhan terhadap variabel keinginan
pembelian dari konsumen.

Jika nilai signifikansi >0,05, maka Ho diterima dan H1 ditolak, yang artinya tidak ada
pengaruh variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen. Sedangkan
jika nilai signifikansi <0,05, maka Ho ditolak dan H1 diterima, yang artinya ada pengaruh
variabel independen secara keseluruhan terhadap variabel dependen (Santoso, 2015)

Uji t (T test)

Uji t adalah pengujian secara parsial mengenai pengaruh suatu variabel independen
terhadap variabel dependen.Uji t dilakukan dengan membandingkan secara signifikan nilai t
suatu variabel terhadap nilai probabilitas t yang telah ditetapkan. Nilai probabilitas dari suatu
variabel bila dibawah 0,05, maka Ho variabel tersebut ditolak dan Hn diterima. Sebaliknya
bila nilai probabilitasnya di atas 0,05, maka hipotesa Ho variabel tersebut akan diterima dan
Hn ditolak (Santoso, 2015).

Pada penelitian ini, hipotesa untuk uji t adalah:

Hol : Tidak ada pengaruh variabel fungsi terhadap variabel nilai suatu produk.

H1 : Ada pengaruh variabel fungsi terhadap variabel nilai suatu produk.

Ho2 : Tidak ada pengaruh variabel keselamatan terhadap variabel nilai suatu produk.

H2 : Ada pengaruh variabel keselamatan terhadap variabel nilai suatu produk.

Ho3 : Tidak ada pengaruh variabel resiko terhadap variabel nilai suatu produk.

H3 : Ada pengaruh variabel resiko terhadap variabel nilai suatu produk.

Ho4 : Tidak ada pengaruh variabel harga terhadap variabel nilai suatu produk

H4 : Ada pengaruh variabel harga terhadap variabel nilai suatu produk.

Ho5 : Tidak ada pengaruh variabel nilai suatu produk terhadap variabel keinginan pembelian
dari konsumen.

H5 : Ada pengaruh variabel nilai suatu produk terhadap variabel keinginan pembelian dari
konsumen.

Uji R? (R? Test)

Uji koefisien determinasi pada dasarnya untuk mengukur sampai sejauh mana suatu
model dapat menerangkan suatu variabel dependen. Nilai koefisien determinasi adalah antara
0 sampai 1. Jika nilai R? kecil maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan variabel
independen dalam menjelaskan hubungannya dengan variabel dependen adalah terbatas. Jika
nilai R* mendekati 1, maka berarti variabel independen dapat memberikan hampir
keseluruhan informasi yang dibutuhkan untuk melakukan prediksi terhadap suatu variabel
dependen (Ghozali, 2001).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif

Kuesioner yang dibagikan secara online dan secara langsung berhasil mendapatkan
respon dari 320 responden. Dari jumlah tersebut, tidak terdapat data outlier setelah diuji
dengan menggunakan uji outlier pada SPSS 24. Oleh karena itu data dari semua responden
dapat digunakan pada pengujian berikutnya. Dari kuesioner yang sudah terkumpul, didapat
data statistik deskriptif sebagai berikut:
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Tabel 1. Usia responden

Data Deskriptif Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 241 (75.3%)
Perempuan 79 (24,7%)
Usia 17 - 25 tahun 130 (40,6%)
26 - 35 tahun 99 (30,9%)
36 - 45 tahun 49 (15.4%)
46 - 55 tahun 42 (13.1%)
Pengalaman dalam Kurang dari 3 bulan 26 (8.1%)
mengemudikan mobil 3 bulan - 1 tahun 89 (27.8%)
Lebih dari 1 tahun - 3 tahun 78 (24.4%)
Lebih dari 3 tahun - 10 tahun 95 (29.7%)
Lebih dari 10 tahun 32 (10%)
Berapa kali pernah membeli ;421 pernah 92 (28.8%)
mobil 1 kali 164 (51,3%)
2 kali 60 (18.6%)
Lebih dari 2 kali 4(1,3%)

Dari demografi responden dapat dilihat bahwa responden laki-laki lebih banyak
dibanding perempuan (75,3%), ini mengindikasikan bahwa pengguna kendaraan roda empat
di Batam masih didominasi laki-laki. Hal ini bisa terjadi karena tidak semua responden
adalah pemilik mobil pribadi, ada kemungkinan ia adalah pengemudi kendaraan umum
ataupun pengemudi kendaraan kantor dimana pekerjaan tersebut didominasi kaum laki-laki.

Dari faktor usia, terbanyak adalah usia antara 17 tahun sampai 25 tahun (40,6%) dan
usia antara 26 tahun sampai 35 tahun (30,9%), dimana ini memberikan gambaran bahwa usia
tersebut adalah usia produktif dan memiliki keinginan pembelian yang kuat terhadap suatu
produk.

Faktor pengalaman mengemudi terbanyak adalah antara 3 tahun sampai 10 tahun
(29,7%) dan responden yang pernah membeli mobil adalah sebanyak 228 responden (71,2%),
sehingga bisa disimpulkan bahwa responden sudah menguasai kemampuan mengemudi dan
paham apa yang dibutuhkan dalam sebuah produk mobil. Dengan demikian dapat
disimpulkan bahwa responden dapat memberikan gambaran yang mewakili kondisi
konsumen mobil di Batam dalam hubungannya dengan kebutuhan akan fasilitas In Vehicle
Infotainment System.

Hasil uji kualitas data
Uji kualitas data dilakukan sebelum pengujian pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependen yang diuji. Uji kualitas data yang dilakukan adalah uji validitas, uji
realibilitas, uji multikolinearitas, uji normalitas dan uji heterokedastisitas.
Tabel 2. Item pertanyaan masing-masing variabel
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Item pertanyaan

Variabel fungsi

Dibanding mobil yang biasa. mobil dengan sistem In Vehicle Infotainment membuat saya lebih
baik dalam mengambil keputusan saat mengemudi berdasarkan tampilan informasi kondisi
mobil dan jalan di dashboard

Menggunakan fungsi In Vehicle Infotainment , saya bisa memperoleh informasi dan hiburan di
dashboard dengan lebih mudah.

Sistem In Vehicie Infotainment bisa menyajikan semua jenis informasi dan hiburan di dalam
mobil

Saya merasa bahwa secara keseluruhan sistem In Vehicle Infotainment adalah sangat berguna

Item pertanyaan

Variabel keselamatan berkendara

2

3

4

Saya merasa bahwa sebuah mobil dengan sistem /n Vehicle Infotainment memiliki faktor
keselamatan berkendara lebih baik dibanding mobil biasa

Saya merasa bahwa sebuah mobil dengan sistem /n Vehicle Infotainment memiliki
kemungkinan terjadi kecelakaan dibanding mobil biasa

Saya merasa bahwa sistem /n Vehicle Infotainment meningkatkan keselamatan berkendara

Secara keseluruhan, mengemudikan mobil dengan sistem /n Vehicle Infotainment membuat
saya merasa lebih aman

Item pertanyaan

Variabel resiko

)

3

4

Saya merasa bahwa membeli sebuah mobil dengan sistem /n Vehicle Infotainment akan
menyebabkan kehilangan kemampuan mengemudi.

Saya merasa bahwa membeli sebuah mobil dengan sistem In Vehicle Infotainment akan
menyebabkan kehilangan kemampuan fisik dan mental dalam mengemudi

Saya merasa bahwa membeli sebuah mobil dengan sistem /n Vehicle Infotainment akan
menyebabkan kehilangan kenyamanan dalam mengemudi

Saya merasa bahwa membeli sebuah mobil dengan sistem In Vehicle Infotainment akan
menyebabkan kehilangan informasi dalam mengemudi.

Item pertanyaan

Varlabel harga

2

3

4

Mobil dengan sistem /n Vehicle Infotainment sangat mahal.

Harga mobil dengan sistem /n Vehicle Infotainment lebih mahal dibanding yang saya
perkirakan

Saya akan membayar harga untuk sebuah mobil dengan sistem In Vehicle Infotainment
walaupun di atas harga yang saya harapkan

Saya tahu bahwa harga mobil dengan sistem In Vehicle Infotainment akan sangat mahal untuk
saya.

Item pertanyaan

Variabel nilal suatu produk

"

3

Mempunyai sebuah mobil dengan sistem /n Vehicle Infotainment akan memberikan nilai
tambah buat pribadi saya.

Saya merasa sebuah mobil dengan sistem In Vehicle Infotainment memiliki nilai yang baik
Sebuah mobil dengan sistem /n Vehicle Infotainment adalah suatu pembelian yang berharga
(sepadan dengan harganya)

Item pertanyaan

Varlabel kelnginan pembellan

Saya sangat suka membelanjakan uang saya untuk membeli sebuah mobil dengan sistem /n
Vehicle Infotainment .

Saya akan merasa senang untuk membeli sebuah mobil dengan sistem In Vehicle Infotainment

Saya akan membeli sebuah mobil dengan sistem /n Vehicle Infotainment tanpa berpikir
panjang lagi.

Dari uji kualitas data, hasil yang didapat adalah sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil uji kualitas data

o Uji realibilitas B o
Variabel Ttem i1 validitas ; , Ui Multikolinearitas
. ] (valid: loading Cronbach's Alpha |Cronbach's (non multi kolinearitas:
independen pertanyaan factor = 0.6) (realibel: Cronbach’s |Alpha if item VIF= 10)
alpha = 0.6} deleted
Fungsi 1 0.874 0.005 0.882 1.108
2 0.880 0.879
3 0.874 0.882
4 0.902 0.863
KEeselamatan 1 0.663 0.326 0273 1.032
P -0.075 0.488
3 0.759 0.140
4 0.696 0.096
Resiko 1 0.743 0.830 0.822 1.002
2 0.836 0.771
3 0.778 0.804
4 0.884 0.738
Harga 1 0.811 0.393 0.437 1.09s
2 0.893 0.323
3 0.069 0.763
4 0.7 0.432
Nilai * 1 0.866 0.700 0.445 1.000
2 0.668 0.754
3 0.827 0.548
Keinginan 1 0.832 0.312 -0.434
pembelian ** 2 -0.074 0.504
3 0.859 0.255

# Variabel Nilai suatu produl: adalah variabel dependen untuk keempat faktor sebelumnya, tetapi juga sebagai
variabel independen bagi variabel keinginan pembelian
** Variabel Keinginan pembelian adalah variabel dependen

Dari data hasil uji validitas pada tabel 3, terdapat beberapa item pertanyaan dalam
kuesioner yang tergolong tidak valid (loading factor kurang dari 0,6). Item Pertanyaan yang
termasuk dalam kategori tidak valid adalah item pertanyaan ke-2 pada variabel keselamatan
(loading faktor=-0,075), item pertanyaan ke-3 pada variabel harga (loading faktor=0,069) dan
item pertanyaan ke-2 pada variabel keinginan pembelian (loading faktor=-0,074). Item
pertanyaan yang tidak valid ini nantinya tidak diikutkan dalam perhitungan selanjutnya.

Uji selanjutnya dalam lingkup uji kualitas data adalah uji realibilitas, suatu variabel
dikatakan realibel bila nilai Cronbach’s alpha sama dengan atau diatas 0,6. Pada tabel 3,
variabel faktor keselamatan dinyatakan tidak realibel (Cronbach’s alpha= 0,326). Untuk
mendapatkan nilai yang hampir mendekati realibel, maka item pertanyaan ke-2 dari variabel
ini tidak diikutsertakan agar Cronbach’s alpha naik menjadi 0,488. Berikutnya, variabel
faktor harga dinyatakan tidak realibel (Cronbach’s alpha= 0,593). Maka untuk mendapatkan
nilai yang realibel, maka item pertanyaan ke-3 dari variabel harga tidak diikutsertakan agar
Cronbach’s alpha naik menjadi 0,765. Dan terakhir adalah variabel keinginan pembelian
yang dinyatakan tidak realibel (Cronbach’s alpha= 0,312). Untuk mendapatkan nilai yang
realibel, maka item pertanyaan ke-2 dari variabel ini tidak diikutsertakan agar Cronbach’s
alpha naik menjadi 0,604.

Berikutnya adalah uji multikolinearitas yang dinyatakan dengan nilai Variable Inflation
Factor. Pada tabel 3, Semua variabel dinyatakan bebas dari multikolinearitas karena nilai VIF
kurang dari 10.
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Dari uji kualitas data ini dapat disimpulkan bahwa ada beberapa item pertanyaan yang
tidak diikutsertakan dalam perhitungan uji regresi berikutnya. Item pertanyaan itu adalah item
pertanyaan ke-2 dari variabel keselamatan, item pertanyaan ke-3 dari variabel harga dan item
pertanyaan ke-2 dari variabel dependen keinginan pembelian.

Hasil uji asumsi klasik
Dari hasil uji normalitas data dengan menggunakan P-P Plot, dapat dijelaskan bahwa
data menyebar normal terhadap variabel dependen yang ada. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa bahwa model regresi yang ada telah layak dipergunakan pada penelitian ini karena
memenuhi asumsi normalitas.
Gambar 3. Hasil uji normalitas dengan variabel dependen nilai suatu produk

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Nilai
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Gambar 4. Hasil uji normalitas dengan variabel dependen keinginan pembelian

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Purchase
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Berdasarkan uji heterokedastisitas dengan mengamati scatter diagram yang ada, tampak
bahwa pola hubungan antara regression studendized residual dengan regression standardized
predicted value tidak beraturan. Hal ini berarti ada perpencaran varian residu yang seragam
pada variabel dependent, atau dapat dikatakan bahwa sifat dari variabel-variabel yang ada
adalah homokedastisitas.

Gambar 5. Hasil uji heterokedastisitas dengan variabel dependen nilai suatu produk
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Gambar 6. Hasil uji heterokedastisitas dengan variabel dependen keinginan pembelian
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Hasil uji hipotesis
Uji hipotesa yang digunakan adalah uji F dan uji t untuk menguji variabel independen
mana yang berpengaruh terhadap variabel dependen yang diteliti. Setelah melakukan
pengujian menggunakan SPSS, hasil yang didapat adalah sebagai berikut:
Tabel 4. Hasil uji korelasi

Vanabel U R Ui F _ Ujit . Keterangan
R R Square F Sig B Sig

Fungsi 0,168 0,000

Keselamatan - 0.424 0,000

Resiko 0,681 0,464 | 47.081 | 0,000 0013 0.696

Harga 0,131 | 0,001

Nilai suatu produk 0,758 0,002 0,135 0,002 |Hasil uji data untuk variabel Nilai
suatu produk terhadap variabel
dependen keinginan pembelian

Dari tabel 4, dapat dilihat bahwa nilai signifikansi uji F untuk variabel fungsi,
keselamatan, resiko dan harga terhadap variabel nilai suatu produk adalah 0.000, yang artinya
kurang dari 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Ho ditolak dan H1 diterima,
yang artinya ada pengaruh variabel fungsi, keselamatan, resiko dan harga secara keseluruhan
terhadap variabel nilai suatu produk. Sedangkan nilai signifikansi uji F untuk variabel nilai
suatu produk terhadap variabel keinginan pembelian dari konsumen adalah 0.002, yang
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artinya kurang dari 0,05. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa Ho2 ditolak dan H2
diterima, yang artinya ada pengaruh variabel nilai suatu produk terhadap variabel keinginan
pembelian dari konsumen.

Ini merupakan indikasi awal bahwa model penelitian yang diuji dapat mengungkapkan
pengaruh dari fasilitas 1VI system terhadap nilai suatu produk dan juga pengaruh nilai suatu
produk terhadp keinginan pembelian dari konsumen. Untuk mengetahui secara detail variabel
mana saja yang berpengaruh terhadap variabel nilai suatu produk, maka bisa dilihat dari hasil
uji t berikutnya.

Uji t dilakukan untuk mengetahui seberapa jauh masing-masing variabel independen
berpengaruh terhadap variabel dependen. Disini akan dinilai apakah suatu hipotesa yang telah
dibuat berpengaruh atau tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Dari tabel 4, dapat
dilihat bahwa nilai signifikansi variabel fungsi (sig= 0,000), variabel keselamatan (sig=
0,000) dan variabel harga (sig= 0,001) adalah lebih kecil dari 0,05. Hal ini mengindikasikan
bahwa Ho ditolak dan Hn diterima, yang berarti bahwa fungsi dari VI system, faktor
keselamatan berkendara dan harga dari kendaraan roda empat berpengaruh terhadap nilai dari
kendaraan roda empat tersebut. Sedangkan nilai signifikansi dari variabel resiko dari VI
system (sig= 0,696) adalah lebih besar dari nilai 0,05. Hal ini berarti bahwa faktor resiko dari
adanya IVI system di dalam produk mobil tidak berpengaruh pada nilai dari produk mobil
tersebut.

Untuk mengetahui pengaruh variabel nilai suatu produk terhadap keinginan pembelian
dari konsumen, dapat dilihat juga dari nilai signifikansi uji t pada tabel 4. Dari tabel tersebut,
nilai signifikansi variabel nilai suatu produk (sig= 0,002) adalah lebih kecil dari 0,05. Maka
dapat disimpulkan bahwa nilai dari suatu produk kendaraan bermotor berpengaruh terhadap
keinginan pembelian dari konsumen.

Dengan ini dapat disimpulkan bahwa faktor fungsi dari VI system, keselamatan
berkendara dengan adanya VI system dan harga dari mobil karena adanya V1 system adalah
berpengaruh terhadap nilai dari suatu produk mobil. Sedangkan nilai dari suatu produk mobil
juga berpengaruh terhadap keinginan konsumen untuk membeli mobil tersebut.

Untuk uji koefisien korelasi (R square) didapat hasil yang tidak terlalu tinggi, yaitu
sebesar 46,4%. Hal ini mengindikasikan bahwa masih ada faktor lain yang berpengaruh
terhadap nilai dari suatu produk mobil. Nilai uji R ini masuk dalam kategori sedang dalam
menggambarkan pengaruh dari variabel fungsi dari IVI system, keselamatan berkendara
dengan adanya IVI system, resiko penggunaan IVI system dan harga mobil dengan adanya
IVl system terhadap variabel nilai suatu produk mobil. Ini bisa terjadi karena kemungkinan
ada pendapat dari responden yang belum terakomodasi dalam item pertanyaan kuestioner,
sehingga menyebabkan simpangan antara nilai total perhitungan variabel nilai suatu produk
mobil dan nilai total perhitungan keempat variabel yang mempengaruhi menjadi besar. Akan
tetapi kuestioner tersebut masih layak untuk menggambarkan pengaruh variabel independen
yang ada terhadap variabel nilai suatu produk mobil karena berdasarkan serangkaian
perhitungan uji yang lain adalah bernilai valid, realibel dan signifikan.

SIMPULAN

Setelah melalui perhitungan-perhitungan dan pembahasan mengenai hubungan antara
variabel independen yang ada, yaitu: fungsi dari I\VI system, keselamatan berkendara dengan
adanya IVI system, resiko penggunaan VI system dan harga mobil dengan adanya V1 system
terhadap variabel nilai suatu produk mobil, dapat disimpulkan bahwa variabel yang
berpengaruh signifikan terhadap nilai suatu produk mobil tersebut adalah fungsi dari VI
system, keselamatan berkendara dengan adanya IVI system dan harga mobil dengan adanya
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IV system. Sedangkan variabel nilai dari suatu produk mobil juga berpengaruh pada variabel
akhir keinginan pembelian dari konsumen.

Variabel fungsi dari adanya IVI system menunjukkan hasil yang signifikan sesuai
dengan hipotesis. Hal ini disebabkan karena sekarang mobil bukan hanya digunakan untuk
mengantar seseorang dari satu tempat ke tempat lainnya, namun mobil sudah digunakan oleh
pemiliknya untuk menunjukkan gaya hidup, hobby, tingkat sosial dan sebagai sarana hiburan
selama perjalanan. Oleh karena itu konsumen memerlukan berbagai fungsi dalam sebuah
produk mobil. Bukan hanya dalam hal keselamatan dan sarana navigasi saja, tetapi telah
merambah pada fungsi entertainment. 1Vl system berhasil memadukan ketiga fungsi tersebut
dalam satu dashboard mobil dan konsumen tidak segan membelanjakan uangnya untuk
membeli produk tersebut. Hal ini juga sejalan dengan penelitian Chang dan Hsiao, 2011,
yang menyatakan bahwa point of view pertama dari konsumen untuk produk mobil adalah
kelebihan di sisi fungsionalnya. Fungsi dari teknologi informasi menjadi nilai tambah bagi
konsumen.

Variabel keselamatan berkendara dengan adanya IV1 system berpengaruh terhadap nilai
suatu produk mobil. Di masa lalu, sebagian besar fitur keselamatan, seperti airbag dan sabuk
pengaman, akan berfungsi untuk menjaga keselamatan pengendara pada saat terjadi
kecelakaan. Di masa sekarang, fitur keselamatan diubah agar lebih aktif menjaga keselamatan
sebelum kecelakaan terjadi. Sebagai contoh dari fitur keselamatan aktif ini adalah radar
mobil, yang bisa menjaga jarak antar mobil di jalan, dan sistem peringatan kecelakaan dini
untuk pengendara (Chang dan Hsiao, 2011). Dengan adanya fitur keselamatan yang lebih
baik maka konsumen akan menilai bahwa mobil tersebut adalah mobil yang bagus dan
menarik minat untuk membelinya.

Variabel harga mobil dengan adanya IVI system menunjukkan hasil yang signifikan
sesuai dengan hipotesis. Faktor harga menjadi salah satu faktor yang berpengaruh pada
pemilihan kendaraan bermotor roda empat (Nugraha, 2017). Dengan adanya IVI system,
harga mobil tersebut menjadi sedikit lebih mahal. Pada penelitian ini terlihat bahwa
konsumen juga setuju bahwa faktor harga pada mobil dengan 1VI system akan berpengaruh
terhadap nilai dari mobil tersebut. Akan tetapi terlihat bahwa pengaruh harga tersebut bernilai
negatif (B=-0,131), yang artinya bahwa bila harga tinggi maka keinginan pembelian pun
turun walaupun konsumen tersebut setuju bahwa harga berpengaruh terhadap nilai dari suatu
produk mobil. Dari segi ini keinginan konsumen berbenturan dengan anggaran keuangan
yang ada. Bila anggaran belanja dari konsumen mencukupi, maka ia memiliki keinginan
pembelian yang tinggi terhadap produk mobil dengan IVI system tersebut, demikian juga
sebaliknya.

Sedangkan faktor resiko dengan adanya IVI system terindikasi tidak berpengaruh
signifikan terhadap nilai dari suatu produk mobil. Hal ini berarti bahwa konsumen merasa
dengan adanya IVI system di dalam mobil tidak akan mengganggu konsentrasinya dalam
berkendara dan tidak akan menurunkan kemampuannnya dalam mengemudikan mobil. Ini
sejalan dengan penelitian Chang dan Hsiao, 2011, yang menyatakan bahwa IV1 system tidak
berpengaruh signifikan terhadap peningkatan kemampuan berkendara dan konsumen
mungkin beranggapan bahwa operasional sistem dan perawatan dari IVI system akan
menimbulkan masalah lain pada fungsi-fungsi operasional mobil tersebut.

Variabel nilai suatu produk mobil sendiri juga menunjukkan hasil yang signifikan
berpengaruh terhadap keinginan konsumen dalam membeli mobil. Dapat disimpulkan bahwa
semakin banyak nilai positif atau nilai tambah dari suatu produk mobil, maka akan
meningkatkan keinginan pembelian dari konsumen terhadap produk mobil tersebut. Nilai
tambah dari produk mobil dalam hal ini adalah adanya fasilitas In Vehicle Infotainment (IVI)
system di dalam perangkat dashboard mobil.
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